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ABSTRAK 

 

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan usaha pengembangan ternak sapi di NTT 

adalah faktor kesehatan atau kontrol penyakit. Di antara penyakit pada ternak sapi di NTT, 

penyakit parasit helminthiasis kurang mendapat perhatian, walaupun penyakit ini telah 

menimbulkan kerugian besar dan dapat menurunkan daya produktivitas ternak. Sebagian besar 

peternak di NTT memelihara sapi secara tradisional dengan sistem semi-intensif, dengan 

membiarkan ternak mencari makan sendiri, bahkan tidak dikandangkan.  Hal ini merupakan 

peluang besar bagi parasit untuk berkembang biak. Melihat pentingnya masalah helminthiasis 

pada ternak di daerah semi-ringkai kepulauan NTT, maka informasi tentang urgensi 

penanggulangan kasus helminthiasis pada ternak sangat diperlukan untuk meningkatkan 

produksi dan reproduktivitas ternak. Selain menguraikan helminthiasis secara umum pada sapi, 

scara khusus makalah ini menekankan pentingnya sistiserkosis dan taeniasis sebagai zoonosis 

parasit yang berbahaya bagi manusia.  Penyakit tersebut merupakan penyakit terabaikan, 

bersumber ternak dan menjadi ancaman kesehatan masyarakat. 

 

Kata Kunci: Helminthiasis, Ternak, Semi-Ringkai, Sistiserkosis, Taeniais. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Nusa Tenggra Timur (NTT) merupakan provinsi kepulauan yang didominasi oleh lahan 

kering dengan corak geografi, agroklimat semi-ringkai, dan kondisi sosial yang khas. NTT 

dipandang cocok untuk pembibitan dan pengembangan sapi di Indonesia(1). Wilayah kepulauan 

ini terdiri lebih dari 500 pulau dengan Flores, Sumba, dan Timor sebagai tiga pulau terbesar.  

NTT memiliki iklim yang paling kering di Indonesia, berlangsung panjang 8-9 bulan/tahun, 

dengan curah hujan rendah (1000-1500 mm) selama musim hujan(1,2).  Akibat musim kemarau 

yang panjang terdapat banyak lahan marjinal yang lebih cocok untuk usaha ternak, terutama 

ruminansia(1-3).   

  Ternak ruminansia seperti sapi, kambing, domba merupakan sumber protein hewani yang 

penting di seluruh dunia(4).  Ternak tersebut menyumbang kebutuhan akan daging dan produk 

susu, baik di desa maupun di kota di berbagai negara(4,5).  Selain sebagai sumber protein utama, 

limbah ternak juga sangat penting dan bermanfaat bagi pertanian.  Di beberapa negara di Afrika 

Barat, seperti Nigeria, ternak ini juga digunakan untuk upacara tradisional tertentu(4). Hal 

serupa juga ada di NTT, pada umumnya ternak masih sangat memegang peranan dalam status 

sosial masyarakat NTT, misalnya untuk kepentingan perkawinan, pemakaman, maupun pesta 

adat lainnya(1). 
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Potensi NTT sebagai provinsi ternak atau sebagai lumbung ternak sapi di Indonesia telah 

diakui secara nasional.  Hal ini didukung data ketersediaan padang pengembalaan untuk 

peternakan sapi, kuda, kerbau, dan kambing seluas 832.228 Ha(4).  Selain itu, dilaporkan adanya 

lahan pertanian kering seluas 1.528.308 Ha yang baru dimanfaatkan sekitar 54,62% dan lahan 

perkebunan seluas 888.931 Ha yang baru dimanfaatkan sekitar 35,45%(4).  Namun, diketahui 

kendala yang dihadapi pembanguann peternakan di NTT sampai saat ini, diantaranya adalah 

(1) pakan ternak, (2) air, (3) penyebaran penduduk dan populasi ternak, (4) penurunan mutu 

lingkungan hidup, (5) mutu ternak, (6) penyakit dan kesehatan ternak(1). 

Persoalan penyakit dan kesehatan ternak dapat menjadi hambatan pengembangan 

peternakan karena berpengaruh langsung terhadap kehidupan ternak.  Penyakit pada ternak 

dapat menimbulkan kerugian ekonomi yang besar, karena selain berdampak pada ternaknya 

sendiri, juga dapat menular ke manusia(5,6).  Salah satu penyakit yang merugikan pada 

peternakan sapi adalah infeksi parasit gastrointestinal yang dikenal dengan kecacingan 

(helminthiasis).  Angka kematian ternak karena helminthiasis memang tidak tinggi sehingga 

membuat orang tidak khawatir, namun efek tidak langsung pada produktivitas peternakan dan 

dampak zoonosis helminthiasis  terhadap kesehatan masyarakat sangat besar(5). 

Menurut beberapa peneliti, kerugian tidak langsung yang dikaitkan dengan infeksi parasit 

meliputi terganggunya produksi ternak akibat penurunan tingkat pertumbuhan, berat badan, 

diarrhea, anorexia, dan kadang-kadang anemia(4-6).  Sementara itu, zoonosis parasit terus 

berkembang menjadi salah satu kajian penting yang perlu mendapat perhatian.  Sudah sejak 

lama Brotowidjoyo menyatakan bahwa zoonosis parasit tidak hanya membahayakan jiwa 

manusia, melainkan juga menggangu kesejahteraannya(7).  Uraian berikut menjelaskan tentang 

pentingnya penangggulangan helminthiasis pada ternak di wilayah semi-ringkai kepulauan 

secara umum.  Pembahasan sistiserkosis dan taeniasis di Indonesia dijadikan referensi khusus, 

karena merupakan contoh zoonosis parasit penting masa kini.      

 

 

HELMINTHIASIS PADA TERNAK 

 

 Infeksi parasit gastrointestinal adalah problem bagi peternakan di seluruh dunia, baik pada 

peternakan skala kecil maupun besar(4).  Sejak dulu orang telah mengetahui bahwa helminth 

atau cacing adalah parasit utama yang terdapat dalam saluran gastrointestinal.  Berbagai jenis 

Trematoda, Cestoda, dan Nematoda berparasit dalam lumen atau di bawah mukosa dinding 

saluran pencernaan(7).  Selain pada saluran pencernaan, infeksi cacing pada tubuh hewan juga 

dapat ditemukan pada hati, saluran pernafasan, maupun pada bagian tubuh lainnya.  Pada sapi, 

umumnya cacing ditemukan pada saluran pencernaan dan hati(8).  Beberapa faktor predisposisi 

(pemicu) penyakit tersebut adalah umur ternak, musim atau kondisi lingkungan, keberadaan 

vektor/inang antara, cara pemeliharaan ternak, dll.(5,8,9). 

Secara umum, dari hasil pemeriksan feses, telur cacing yang sering ditemukan pada 

ruminansia adalah: Trichuris sp., Nematodirus sp., Strongyloides sp., Toxocara sp., Moniezia 

sp.,  Fasciola sp., Paramphistomum sp., dan Strongyle sp.(10).  Helminthiasis yang disebabkan 

oleh Nematoda yang paling sering ditemukan pada sapi muda (pedet) adalah dari spesies 

Toxocara vitulorum(8).  Habitat cacing ini pada usus halus sapi, berukuran relatif lebih besar 

dibandingkan dengan nematoda lainnya.  Telur cacing T. vitulorum berbentuk bulat, memiliki 

ciri khas dinding telur yang tebal(8,11). Sementara itu, jenis Cestoda yang dapat menyerang sapi 

adalah spesies Taenia sp., Moniezia sp. dan Echinococcus sp. Hanya Moniezia sp. yang hidup 

sampai dewasa dalam tubuh sapi(8,12). 

Kasus helminthiasis dari Trematoda, khususnya spesies Fasciola sp. cukup banyak dan 

sudah umum dijumpai pada ruminansia di lapangan.  Penyakitnya disebut fascioliosis yang 

disebabkan oleh trematoda hermaprodit yaitu F. hepatica dan F. gigantica(14-16).  Di daerah 



tropis penyakit ini disebabkan oleh F. gigantica, sedangkan di daerah beriklim dingin 

disebabkan oleh F. hepatica(14-16). Penyakit ini bersifat zoonosis, dan manusia biasanya 

terinfeksi dengan mengonsumsi tanaman air yang mengandung metasercaria infektif.  Infeksi 

larva cacing hati pada ternak sapi dan manusia secara umum bersifat subklinis, namun tanda 

klinis pada manusia bisa berupa mual dan rasa nyeri pada otot(14,17). 

Parasit helminthiasis juga dilaporkan sebagai penyakit yang sangat patogenik untuk satwa 

liar. Penyakit ini disebut yang bertanggungjawab terhadap menurunnya tingkat kesuburan 

hewan dan bahkan kematian(18).  Kepadatan populasi, kelembaban, dan kondisi sanitasi yang 

buruk merupakan pemicu berkembangnya infeksi helminthiasis pada satwa liar(19). Sayangnya, 

kondisi sanitasi yang buruk lebih sering dijumpai justeru pada penangkaran satwa liar 

dibandingkan pada kondisi hidup bebas.  Dengan meningkatknya intensitas kontak antar satwa 

liar dan hewan ternak, penularan helminthiasis juga semakin meningkat.  Ini mengakibatkan 

merebaknya infeksi helminthiasis campuran yang ditemukan baik pada satwa liar maupun pada 

ternak dan hewan domestik lainnya(19-21). 

Sebuah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui berbagai jenis parasit cacing yang 

dikaitkan dengan status inang pembawa (helminth reservoir status) ruminansia liar yang 

ditangkarkan di wilayah semi-ringkai di timur laut Nigeria, melaporkan hasil yang sangat 

menarik. Dari 36 sampel yang diperiksa, infeksi cacing Strongyle dilaporkan cukup tinggi 

(66,7%) pada ruminansia liar tersebut, tanpa tanda-tanda klinis.  Larva cacing yang umum 

ditemukan adalah Haemonchus contortus, Trichostrongylus axei, dan Strongyloides 

papillosus.  Data demografi seperti umur, jenis kelamin dan spesies ruminansia liar tersebut 

juga diamati dan menunjukkan bahwa variasi prevalensi infeksi cacing tersebut tidak berbeda 

nyata (P>0,05)(19). 

Data tentang kejadian helminthiasis pada ternak di wilayah semi-ringkai di Indonesia pada 

umumnya dan di NTT pada khususnya, secara akademis belum tersedia.  Ini merupakan 

tantangan bagi para akademisi dan pemangku kepentingan lainnya untuk menyediakannya.  

Terbuka kesempatan yang sangat luas untuk mengeksplorasi kejadian helminthiais tersebut, 

baik pada berbagai ternak dan hewan peliharaan maupun pada satwa liar lainnya.  Ketersediaan 

data prevalensi kejadian penyakit tersebut menjadi urgen dan akan sangat bermanfaat bagi 

pemegang kebijakan di sektor pemerintahan, swasta, maupun di tingkat petani peternak, 

terutama untuk digunakan dalam rangka menyusun strategi penanggulangan kasus tersebut.  

Tersedianya informasi tentang berbagai jenis helminthiasis di NTT, terutama yang bersifat 

zoonosis, akan dapat dipakai untuk memahami ekoepidemiologi dan dampaknya terhadap 

kesehatan masyarakat.     

Helminthiasis pada ternak di wilayah semi-ringkai dataran Afrika telah dilaporkan oleh 

beberapa peneliti(19,22-24). Ayana dan Ifa dari College of Agricultural and Veterinary Sciences, 

Ambo University Ethiopia, mencatat dari 120 ruminansia kecil yang diperiksa lewat prosedur 

baku parasitologi, menemukan 49,2% terinfeksi cacing. Ternak tersebut terinfeksi oleh 

Strongyle sp., Fasciola sp. dan infeksi campuran.  Parasit cacing yang dominan teramati adalah 

Strongyle sp. (81,4%), Fasciola sp. (10,2%) dan infeksi campuran (8,3%)(22).  Tingkat 

kejadiannya ternyata bervariasi antar wilayah di Ethiopia, prevalensinya berkisar 47,67-

84,1%(23-24). Lebih lanjut dilaporkan bahwa genus parasit cacing yang umum ditemukan pada 

ruminansia kecil adalah Haemonchus, Trichostrongylus, Oesophagustomum, Bonustonum, 

Strongyloides, Fasciola dan Trichuris(22). 

Studi epidemiologi yang dilaporkan Owhoely dan kerabat kerjanya(4) tentang prevalensi 

cacing gastrointestinal pada ruminansia yang dipotong di beberapa Abatoir di Port Harcourt 

Negeria, menemukan beberapa spesies cacing.  Spesies cacing yang ditemukan tersebut 

berspektrum luas, meliputi: Haemonchus, Strongyloides, Chabertia, Trichuris, Ostertagia, 

Bunostunum, Trichostrongyloidea, Ascaris, Taenia, Avitalina, Fasciola, Eurytrema, 

Gastrothylax, Schistosoma, dan Dicrocoelum.  Secara keseluruhan prevalensi helminthiasis 



tersebut dilaporkan tinggi, mencapai 75,5%.  Karena tingginya tingkat prevalensi tersebut, oleh 

peneliti disarankan agar terus dilakukan pengamatan secara periodik. Pemeriksaan untuk 

tindakan kontrol secara reguler menjadi suatu keharusan, di samping memberikan edukasi 

kepada peternak tentang penggunaan antihelminthiasis yang benar(4).           

Prevalensi dan insidensi infeksi parasit cacing bervariasi secara luas dari satu wilayah ke 

wilayah lain tergantung dari beberapa faktor penting.  Faktor-faktor tersebut meliputi status 

nutrisi, manajemen pengembalaan, kondisi iklim, imunitas ternak, dan kondisi inang(22,25). 

Selanjutnya untuk memperoleh hasil identifikasi jenis parasit yang lebih baik, sehingga 

informasi tersebut dapat digunakan untuk menyusun strategi penanggulangan kejadian 

helminthiasis pada ruminansia, adalah penting sejak awal melakukan pengamatan terhadap 

beban helminthiasis pada setiap ruminansia(22).  Di samping itu,  berbagai upaya untuk 

melakukan identifikasi terhadap faktor-faktor resiko yang spesifik dan unik di berbagai wilayah 

dan sistem peternakan, amat bermanfaat untuk tindakan kontrol helminthiasis. 

Prevalensi helminthiasis pada saluran pencernaan pedet di Provinsi Jawa Tengah 

dilaporkan oleh Purwaningsih dan Sumiarto(26).  Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan, 

ditemukan prevalensinya sebesar 41,3%.  Jenis cacing yang ditemukan mulai dari prevalensi 

tertinggi ke terendah adalah Strongyle sp. (24,0%), Toxocara sp. (12,5%), Trichuris sp. (6,8%), 

Strongyloides sp. (6,3%), Fasciola sp (2,5%), Capillaria sp. (2,1%), dan Moniezia sp. (1,6%).  

Dari hasil tersebut tampak infeksi cacing Strongyle lebih tinggi dibanding infeksi jenis cacing 

nematoda lainnya.  Hal ini diungkapkan karena kelompok ini mempunyai daur hidup yang 

lebih sederhana, sehingga dengan mudah menghasilkan populasi parasit yang segera dapat 

menginfeksi inang definitif tanpa memerlukan inang antara(26). 

Pada peternakan sapi potong sering dijumpai penyakit cacing hati (fascioliosis). Organ hati 

sapi yang mengalami fascioliosis memperlihatkan penebalan serta pengapuran di sekeliling 

permukaan; dan bila hati dibelah akan terlihat liang-liang pada jaringan hati.  Keadaan tersebut 

mengakibatkan hambatan pertumbuhan, pertambahan berat badan, kekurusan, dan bila 

melanjut akan berakibat fatal berupa kematian(6,14). Munadi yang melakukan penelitian 

terhadap kejadian fascioliosis di Keresidenan Banyumas, mencatat rata-rata prevalensi cacing 

hati pada sapi yang disembelih di Rumah Potong Hewan adalah 47%(6). Sementara, secara 

keseluruhan di Indonesia dilaporkan prevalensi fascioliosis antara 60-90%(14,28). Tingkat 

infeksi cacing hati yang ditemukan ternyata lebih tinggi pada sapi dewasa.  Hal ini sejalan 

dengan lama waktu terinfeksi dan proses perkembangan metacercaria cacing hati di dalam 

saluran pencernaan(6,27). 

Kerugian ekonomi pada industri peternakan akibat penyakit fascioliosis di seluruh dunia 

lebih dari 3.109 USD per-tahunnya(14,29). Kerugian ekonomi yang sangat besar ini menyebabkan 

penyakit helminthiasis tersebut dikenal juga dengan nama penyakit ekonomi.  Beberapa 

peneliti melaporkan helminthiasis ini secara ekonomi nyata merugikan para peternak.  Penyakit 

ini menyebabkan peningkatan ternak yang di culling, penurunan harga jual sapi, menurunnya 

tingkat produktivitas, penurunan bobot sapih pedet, dan penurunan laju pertumbuhan(6,14,27,30).  

Lebih lanjut dilaporkan fascioliosis pada ternak dapat menimbulkan kerugian ekonomi yang 

besar akibat pengapuran organ hati, terganggunya fertilitas, berkurangnya produksi daging, dan 

kematian.  Ternak juga mengalami penurunan daya tahan terhadap infeksi bakteri maupun 

virus(30-32). 

Menyangkut kerugian ekonomi yang ditimbulkan, hal yang sama juga diungkapkan 

berlaku untuk infeksi helminthiasis secara umum.  Kerugian disebabkan karena penurunan 

produktivitas ternak, penurunan daya kerja, penurunan berat badan mencapai 6-12 kg/tahun, 

penurunan kualitas daging dan organ bagian dalam, terhambatnya pertumbuhan hewan muda, 

dan bahaya penularan pada manusia/zoonosis(26-33).  Sementara itu, Koesdarto(34) melaporkan 

bahwa infeksi cacing parasit usus pada sapi dan kerbau akan mengurangi fungsi kemampuan 

mukosa usus dalam transport glukosa dan metabolit lainnya.  Apabila ketidakseimbangan ini 



cukup besar dan berlangsung lama, akan menyebabkan menurunnya nafsu makan. Kondisi 

tersebut mengakibatkan keterlambatan pertumbuhan terutama pada ternak muda. Oleh karena 

itu, infeksi cacing parasit usus akan bersifat patogenik, terutama jika bersamaan dengan kondisi 

pakan ternak yang buruk(34).             

 

 

SISTISERKOSIS DAN TAENIASIS 

 

Salah satu penyakit yang dapat menurunkan kualitas daging sapi adalah infeksi 

Cysticercus bovis, yaitu bentuk larva dari cacing  pita  Taenia  saginata.  Penyakit  ini  

berbahaya  bagi  manusia  karena  bersifat zoonosis, dapat menular dari hewan ke manusia.  

C. bovis menginfeksi otot sapi, penyakitnya disebut sistiserkosis.  Sementara cacing pita T. 

saginata berparasit pada usus manusia, penyakitnya disebut taeniasis.  Manusia terinfeksi 

cacing pita bila mengonsumsi daging sapi yang tidak dimasak atau di masak kurang matang 

yang mengandung C. bovis.  Sebaliknya, sapi akan terinfeksi larva cacing pita bila menelan 

telur T. saginata yang dikeluarkan manusia lewat feses.  Infeksi C. bovis pada sapi ditemukan 

hampir di seluruh dunia(34,35).   

Dampak ekonomi yang disebabkan oleh penyakit  ini  merugikan berbagai pihak. 

Kerugian terbesar dialami oleh industri daging, karena daging yang terinfeksi harus 

dimusnahkan, tidak boleh dikonsumsi.  Cacing T. saginata juga ditemukan hampir di seluruh 

dunia.  Hasil penelitian di Bali pada 2002-2009 menemukan 80 kasus taeniasis dari 660 

orang yang diperiksa(36,37).  Tingginya kejadian taeniasis di Bali terkait kegemaran masyarakat 

mengonsumsi daging sapi mentah berupa lawar.  Lawar adalah makanan berupa campuran 

sayur dengan daging yang biasanya tidak dimasak sempurna.  Hal yang sama juga ditemukan 

di beberapa wilayah Indonesia, misalnya mengonsumsi sang-sang di Samosir, barapen di 

Papua(38-40).   

Upaya penanggulangan zoonosis tersebut sebenarnya tidak sulit, salah satunya dengan 

memutus siklus hidup parasit dengan menekan sumber infeksinya pada sapi.  Namun, 

permasalahannya sampai sekarang data epidemiologi kejadian infeksi C. bovis pada sapi di 

Indonesia tidak ada atau belum pernah dilaporkan.  Hal ini akibat sulitnya melakukan 

diagnosis sistiserkosis pada hewan hidup.  Biasanya diagnosis sistiserkosis dilakukan setelah 

hewan disembelih (post mortum) dengan menemukan parasitnya melalui pemeriksaan 

kesehatan daging.  Sistiserkus kadang-kadang dapat dideteksi pada lidah sapi dengan 

melakukan palpasi, teraba adanya benjolan/nodul di bawah jaringan kulit atau intramuskular.  

Namun, cara deteksi seperti ini sensitifitasnya rendah, terutama pada hewan yang terinfeksi 

ringan(41).  

Saat ini telah banyak dikembangkan uji imunodiagnostik untuk deteksi sistiserkosis pada 

hewan.  Metode enzyme linked immunosorbent assay (ELISA) dilaporkan memberi hasil 

baik(42,43). Agar uji memberi nilai sensitifitas dan spesifisitas baik, metode diagnostik ini telah 

dikembangkan dengan menggunakan antigen C. bovis isolat lokal (Bali).  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan antigen C. bovis isolat lokal (Bali) pada pengenceran 

1:160; konjugat 1:4000; dan serum 1:80, mampu mendeteksi antibodi C. bovis dengan nilai 

sensitifitas 87,5% dan spesifisitas 88,9%(43). Berdasarkan hasil tersebut, metode ini perlu 

diterapkan di lapangan untuk dipakai melakukan pemetaan penyakit dengan cara mendeteksi 

kejadian sistiserkosis pada sapi di Indonesia, khususnya di Bali dan Nusa Tenggara. 

Sistiserkosis dan taeniasis selain merupakan masalah kesehatan masyarakat, juga 

menyebabkan kerugian ekonomi yang cukup tinggi.  Sistiserkosis dapat menurunkan nilai 

jual daging karena daging yang terinfeksi harus dimusnahkan(44-46). Seperti telah dilaporkan, 

di Indonesia penyakit ini tersebar di beberapa wilayah dengan tingkat prevalensi bervariasi.  

Walaupun upaya pengendalian dan pemberantasannya tergolong mudah, di Indonesia 



penyakit ini masih terabaikan(35). Sistiserkosis pada sapi ditemukan hampir di seluruh dunia.  

Parasit ini kosmopolit di negera-negera dengan penduduknya yang makan daging sapi.  

Manusia akan terinfeksi, bila mengonsumsi daging sapi mentah atau setengah matang yang 

mengandung sistiserkus.  Sementara itu, ternak akan terinfeksi sistiserkus karena makan 

rumput yang terkontaminasi oleh feses penderita taeniasis, melalui feses sebagai pupuk, atau 

air yang mengandung feses(35,47).  

Sejak lama ditengarai bahwa data epidemiologi tentang kejadian taeniasis T. saginata 

pada manusia yang dipublikasikan dinilai belum cukup memadai.  Hal ini disebabkan belum 

adanya standarisisasi  prosedur  pemeriksaan  laboratorik  di antara peneliti(47,48).  Di samping 

itu, umumnya data yang dilaporkan hanya mewakili  beberapa  bagian  saja dari  suatu  

populasi  yang  seharusnya  diperiksa,  misalnya laporan prevalensi  hanya pada anak-anak  

atau  kelompok  umur  tertentu saja,  atau  hanya berupa laporan kasus dari pasien yang di 

rawat di rumah sakit.  Kesemuanya itu, dinilai sangat kecil memberikan gambaran objektif 

terhadap prevalensi sesunguhnya(47). Sementara itu, data kejadian sistiserkosis karena C. bovis 

kebanyakan dipetik dari laporan-laporan pemeriksaan kesehatan daging.  Padahal diketahui, 

tidak seluruh negara telah melakukan pemeriksaan yang intensif terhadap kesehatan daging.  

Oleh karena itu, diperlukan adanya metode yang mudah namun dapat dipercaya untuk 

menggambarkan data epidemiologi sistiserkosis dan taeniasis secara akurat. 

Pengembangan uji-uji imunodiagnostik untuk mendeteksi adanya agen penyakit telah 

dilakukan lebih dari satu dasa warsa yang lalu.  Beberapa teknik yang telah dikembangkan 

tersebut terutama untuk deteksi sistiserkosis pada hewan ternyata memberi kemudahan dalam 

penggunaan reagen dan prosedur pengerjaannya.  Uji serologi yang dilakukan pada kondisi 

ante mortum – sebelum hewan disembelih, dapat memberi arti praktis dan spesifik.  Beberapa 

metode serologi yang telah dicobakan untuk mendeteksi adanya sistiserkus adalah: indirect 

haemaglutination test (IHA) dan doble diffusion agar; immunoelectrophoresis (IEP); enzyme-

linked immunosorbent assay (ELISA) dan radioimmunoassay (RIA).  Diantara metode 

tersebut, ELISA ternyata merupakan uji yang paling banyak digunakan(49-52).  Teknik  ini 

umumnya memberi hasil yang baik.  Bahkan dewasa  ini, telah umum diketahui bahwa 

laporan tentang epidemiologi kejadian sistiserkosis di beberapa negara, datanya diperoleh 

dari pemeriksaan serologis(53-56). Namun demikian, bukan berarti metode serologi ini sudah 

sempurna. 

Sampai sekarang,  yang  menjadi kendala utama  dalam uji serologi adalah adanya 

reaksi silang(57). Sebagai ilustrasi dapat disampaikan disini bahwa antara kista hydatida, 

Multiceps multiceps, Taenia sp. dan Schistosoma sp. masing-masing menunjukkan  reaksi  

silang  dengan  antibodi sistiserkus.  Tetapi,  dengan  cara  pemurnian antigen,  diketahui  

bahwa suatu  antigen,  yaitu  antigen B (Ag  B),  memperlihatkan reaksi imunologi yang 

baik(50).  Penggunaan Ag ini 80% mampu mendeteksi sistiserkosis tanpa kelihatan adanya 

reaksi silang.  Dari hasil penelitian Cheng dan Ko, seperti dilaporkan oleh Dharmawan(47) 

diketahui bahwa antigen-antigen yang memberi reaksi silang itu, terdistribusi terutama pada 

tegumen Taenia. 

Sementara itu beberapa peneliti yang membandingkan ekstrak kista, cairan kista dan 

ekstrak  cacing  pita  sebagai  antigen  untuk  uji  ELISA terhadap  kasus  neuro-sistiserkosis, 

menyimpulkan bahwa antigen yang berasal dari cairan kista memberi hasil yang paling 

baik(47).  Uji serologi lain yang merupakan modifikasi ELISA, yang juga digunakan untuk 

mendeteksi adanya cacing pita atau sistiserkusnya, terutama pada manusia adalah uji 

hambatan ELISA dengan menggunakan monoclonal antibody; Dot ELISA; “Dipstick” 

immunoassay; deteksi coproantigen dengan menggunakan poliklonal dan Dipstick dot 

ELISA(47,58). 

Penggunaan  monoklonal antibodi yang  sangat  spesifik,  akan  mampu  menurunkan 

reaksi silang, sehingga positif palsu dapat dihindarkan.  Sementara itu hasil yang memuaskan 



dengan teknik Western blot, yaitu enzyme-linked immunoelctrotransfer blot (EITB), juga 

dilaporkan oleh beberapa peneliti(54,56). Teknik EITB dan ELISA telah dibandingkan oleh 

Pathak dkk.  Duapuluh serum babi yang dikonfirmasikan positif sistiserkus, diperiksa dengan 

menggunakan kedua metode ini.  Ternyata EITB memberi hasil 90% sensitif dan 100% 

spesifik, tanpa adanya reaksi silang.  Sedangkan dengan ELISA, 70% sensitif, 73% 

spesifik, dan disertai dengan reaksi silang(59).  

Dari  uraian  di  atas,  untuk  mengembangkan  teknik  imunodiagnostik  yang  paling 

cocok, mudah diterapkan dan dapat digunakan dalam jumlah sampel banyak adalah berbasis 

ELISA.  Selanjutknya agar uji diagnosis tersebut memberi nilai sensitifitas dan spesifisitas 

tinggi  diperlukan  antigen  yang  spesifik.  Suatu  studi  pengembangan  metode  diagnostik 

ELISA dengan menggunakan antigen spesifik berupa isolat lokal (Bali) telah dikerjakan(43).  

Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa cairan kista C. bovis (isolat Bali) mempunyai 

sifat antigenik yang dapat digunakan sebagai reagen uji imunologis untuk mendeteksi antibodi 

terhadap C. bovis.  Metoda ELISA dengan menggunakan cairan kista C. bovis (isolat Bali) 

sebagai antigen, terbukti dapat mendeteksi antibodi pada pengenceran optimal antigen 1:160, 

konjugat 1:4000 dan serum 1:80 dengan nilai sensitifitas 87,5% dan spesifisitas 88,9%(43). 

Hasil penelitian ini sudah dapat dimanfaatkan untuk uji seroepidemiologi dalam rangka 

menentukan daerah endemis taeniasis-sistiserkosis, sehingga langkah-langkah pencegahan 

penyebaran dari ternak ke manusia dapat dilakukan. 

Berdasarkan uji seroepidemiologi dan metode pemeriksaan parasitologi telah terpetakan 

kejadian sistiserkosis dan taeniasis di Indonesia.  Lewat proyek kerjasama yang telah 

berlangsung lama, telah berhasil dikonfirmasi kejadian taeniasis karena infeksi T. saginata di 

Bali; T. solium terutama di Papua dan sporadis di Bali; serta T. asiatica di Sumatra Utara(60, 

61).  Tingkat prevalensi kejadian taeniasis dan seroprevalensi sistiserkosis akibat infeksi T. 

solium di Papua dalam kurun waktu 1996-2012 diringkas pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Ringkasan Kejadian Taeniasis dan Sistiserkosis T. solium di Papua(60) 

 
 

Tahun 

 

Kabupaten 

Prevalensi  T. 

solium (%) 

Seroprevalensi Sistiserkosis 

Manusia Babi Anjing 

1997-1998 Merauke 0/90 1/90 (1,1) NS NS 

2003-2004 Manokwari NS 8/274 (2,9) NS NS 

2004 Paniai NS 1/61 (1,6) NS NS 

2009 Paniai (9,6) (29,2) NS NS 

2004-2005 Nabire NS 10/105 (9,5) NS NS 

2009 Peg Bintang (10,7) (2,6) NS NS 

2009 Puncak Jaya (1,7) (2,0) NS NS 

1996-2002 Jayawijaya 19/146 (13,0) 203/902 (22,5) NS NS 

1998-1999 Jayawijaya NS NS (8,5-70,4) NS 

2000-2002 Jayawijaya NS NS NS (4,9-33,3) 

2009 Jayawijaya (7.0) (20,8) NS NS 

2011 Jayawijaya NS 28/181 (15,5) NS NS 

2012 Jayawijaya NS 9/109 (8,3) 38/200 (19,0) NS 

NS: tidak ada sampel (no sample). 

 

 

Sementara itu, kejadian taeniasis dan seroprevalensi sistiserkosis di Bali dalam rentang 

waktu 2002-2014 diringkas pada Tabel 2.  Hasil penelitian tersebut merupakan bentuk kerjasa 

penelitian yang dilakukan oleh Universitas Udayana, Departemen Kesehatan, dan Asahikawa 

Medical University.  

 



Tabel 2.  Ringkasan Kejadian Taeniasis dan Sistiserkosis di Bali(61) 

 
 

Kabupaten (Tahun) 

Jumlah 

Kasus 

Taeniais T . 

saginata 

Jumlah Kasus 

Taeniasis T. 

solium 

Seroprevalensi 

Sistiserkosis pada 

Manusia (%) 

Seroprevalensi 

Sistiserkosis 

pada Babi (%) 

Gianyar (2002) 32 - 0,8 (1/125) NA 

Gianyar (2004) 14 - 0,0 (0/46) NA 

Gianyar (2005) 5 - 0,0 (0/13) NA 

Gianyar (2006) 2 - 0,0 (0/39) NA 

Gianyar (2007) 3 - 4,2 (1/24) NA 

Gianyar (2008) 4 - NA NA 

Gianyar (2009) 7 - NA NA 

Gianyar (2010) 18 - 0,0 (0/24) NA 

Gianyar (2011) 9 - 5,4 (8/147) NA 

Gianyar (Jan 2013) 6 - 0,1 (1/13) NA 

Gianyar (Sept 2013) 9 - 7,1 (1/14) NA 

Gianyar (2014) 4 - NA NA 

Badung (2014) 1 - 0,0 (0/91) NA 

Denpasar (2004) 9 - 0,0 (0/49) NA 

Denpasar (2005) 2 - 0,0 (0/16) NA 

Denpasar (2010) 3 - 0,0 (0/54) NA 

Karangasem (2006) 1 - 2,8 (1/36) NA 

Bangli (2007) 0 - 0,0 (0/32) NA 

Tabanan (2008) 0 - 0,0 (0/42) NA 

Jembrana (2008) 0 - 0,0 (0/84) NA 

Klungkung (2009) 0 - 0,0 (0/100) NA 

Buleleng (2009) 0 - 0,0 (0/47) NA 

Karangasem (2011) - 3 6,3 (11/175) 11,6 (5/64) 

Karangasem (Jan 2013) - 6 5,1 (11/214) 18,0 (31/164) 

Karangasem (Sept 

2013) 

- 2* 4,2 (5/118) 6,9 (7/101) 

Karangasem (2014) - 2* # # 

Total  129 13 2,6 (38/1489) 13,1 (43/329) 

NA: tidak ada data (no data available)   # dalam konfirmasi  * Swastika et al. unpublished 

 

 

PENANGGULANGAN HELMINTHIASIS, SISTISERKOSIS, DAN TAENIASIS 

 

Penanggulangan helminthiasis pada ternak sebenarnya dapat dilakukan dengan cara 

sederhana yaitu dengan memutus siklus hidup parasit(7,8,21).  Beberapa hal secara umum yang 

harus diperhatikan terkait upaya pengendalian dan penanganan kasus helminthiasis pada 

ternak, di antaranya adalah: 1) program pemberian antelmintika/obat cacing, 2) sanitasi 

kandang dan lingkungan, 3) sistem pengembalaan dan pemberian rumput, 4) populasi inang 

antara, 5) kualitas pakan, 6) monitoring terhadap telur dan larva cacing.  Pemberian 

antelmintika sebaiknya tidak hanya dilakukan pada ternak yang telah dipastikan positif 

terinfeksi cacing, mengingat hampir sebagian besar ternak terutama yang dipelihara secara 

tradisional menderita helminthiasis(8). Namun, sebaiknya lakukan pemeriksaan feses terlebih 

dahulu untuk mengetahui jenis telur cacing yang menginfeksi.  Dengan demikian antilmentik 

yang diberikan sesuai dengan diagnosisnya. 

Berdasarkan hasil Workshop bertajuk “Strengthening of Prevention and Control of 

Taeniasis/Cysticercosis and Soil Transmitted Helminthiases in Bali, Indonesia” yang 

diselenggarakan di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana Denpasar Bali pada 22 



September 2014, dapat dicatat beberapa rekomendasi mengenai panggulangan helminthiasis 

berbasis lokal kontekstual. Rekomendasi tersebut disusun bersama oleh para akademisi, 

praktisi lapangan, pemerintah provinsi dan kabupaten/kota, serta pakar khusus yang menekuni 

bidang terkait.  Kiranya rekomendasi tersebut relevan dijadikan referensi untuk kontrol 

helminthiasis di kawasan semi-ringaki kepulauan NTT.  

   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari seluruh bahasan di atas dapat dibuat simpulan bahwa helminthiasis pada ternak 

merupakan penyakit ekonomi yang dapat menimbulkan kerugian cukup besar pada ternak, 

peternak, masyarakat, bangsa, dan negara.  Untuk mengatasi kasus helminthiasis pada ternak 

yang terus berulang, penanganan yang serius terhadap kasus helminthiasis di Indonesia pada 

umumnya dan di kawasan semi-ringkai kepulauan NTT pada khususnya menjadi urgen.  Cara 

pengendaliannya sangat sederhana dengan memutus siklus hidup cacing tersebut yang perlu 

ditunjang kesadaran dan komitmen dari para pemangku kepentingan.  Sistiserkosis dan 

taeniasis merupakan penyakit zoonosis parasit yang tergolong ke dalam penyakit terabikan 

(neglected diseases).  Penyakit ini amat baerbahaya bagi manusia dan memerlukan perhatian 

serius. Beberapa rekomendasi dari Workshop “Strengthening of Prevention and Control of 

Taeniasis/Cysticercosis and Soil Transmitted Helminthiases in Bali, Indonesia” yang 

diselenggarakan di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana Denpasar Bali kiranya cukup 

relevan dipakai referensi.  Mengingat data kejadian penyakit helminthiasis di wilayah semi-

ringkai kepualaun NTT belum ada, upaya pemetaan kasus tersebut mutlak dilakukan.  Terbuka 

peluag lebar bagi akademisi Universitas Nusa Cendana Kupang untuk berkontribusi menjawab 

tantangan tersebut, sehingga strategi dan penanggulangan helminthiasis di NTT dapat 

diwujudkan. 
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